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A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaranly@amgak digunakan
dan dimanfaatkan untuk menyelesaikan permasalahda pampir semua mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah. Hal ini dikatean matematika amat dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendmdikaatematika memegang
peranan penting dalam upaya peningkatan sumber ™ayasia. Hal ini sesuai
dengan tujuan umum pembelajaran matematika pagagependidikan dasar dan
menengah sebagaimana diungkapkan dalam GBPP mi@n{&uherman,et
al.,2003: 58) sebagai berikut :

a. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubetstaan di
dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembamgdalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rakiéntis, cermat, jujur,
efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan makenciin pola pikir

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalammelajari berbagai
ilmu pengetahuan.

Mengingat betapa pentingnya mata pelajaran matkeaatmaka
matematika menjadi mata pelajaran wajib bagi sgeapng pendidikan mulai
dari SD sampai SMA. Namun menjadi sangat ironiskgemelihat kondisi
pembelajaran matematika di Indonesia yang masikinbeinemberikan hasil
secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari hasi$ telrends in Internastional

Mathematics and Science Sudy (TIMSS) 2003, bahwa kemampuan matematika



anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesisihma&ndah, hanya
menduduki peringkat ke-35 dari 46 negara.

Kelemahan siswa dalam TIMSS terletak pada jenis| sgang
memerlukan kemampuan penalaran, sedangkan padacsbaltin yang sudah
diberi contoh penyelesaiannya oleh guru, siswaktigaengalami banyak
kesulitan. Padahal, dalam Kurikulum Tingkat SatuBendidikan (KTSP)
disebutkan bahwa penalaran merupakan salah satankeman yang harus
dimiliki dan dikembangkan oleh siswa dalam pemiaeta) matematika.

Materi matematika dan penalaran matematika adalahhdl yang tidak
dapat dipisahkan, karena materi matematika dipahagialui penalaran dan
penalaran dapat dilatih melalui belajar matematidaenanya penalaran menjadi
salah satu kompetensi dasar yang harus dimilikivesislalam mempelajari
matematika

Sementara itu fakta di lapangan menunjukkan babel@agian siswa
alergi bahkan tidak menyukai matematika. Menuruya$éan Peduli Matematika
Indonesia (Sudrajat, 2009 : 2) ada 5 mitos yang yesatkan sehingga
menyebabkan matematika tidak disukai siswa yaiatematika adalah ilmu yang
sangat sukar sehingga sedikit siswa dengan IQ rainiertentu yang mampu
memahaminya, matematika adalah ilmu hafalan dakiasebanyak rumus,
matematika selalu berhubungan dengan kecepatan hitemgy matematika
adalah ilmu yang abstrak dan tidak berhubunganatergglita, dan yang terakhir
matematika adalah ilmu yang membosankan , kaku,tidak rekreatif. Semua

mitos tersebut yang mengakibatkan mayoritas sigtek tmenyukai matematika



dan beranggapan bahwa matematika itu sulit sertaako¢kan. Matematika
diangap sukar bagi sebagian besar siswa dibandingkagan mata pelajaran
yang lainnya, sehingga siswa bersikap negatif teEghamatematika. Padahal
menurut Russefendi (Sudrajat, 2009 : 2) sikap Ifegjatva terhadap matematika
berkorelasi negatif terhadap prestasi belajar stal@m matematika.

Berdasarkan diskusi penulis dengan guru matema8haP Negeri 12
Bandung, permasalahan dalam kegiatan pembelajasanmatika diantaranya
adalah anak mengalami kesulitan dalam menyelesas@al cerita yang
membutuhkan penalaran. Sejumlah siswa yang telamaimami topik matematika
secara teoritis, ternyata mengalami kesulitan ketgntuk soal atau permasalahan
disajikan dalam bentuk cerita.

Kebanyakan siswa juga mengalami kesulitan ketikeadhpkan pada
persoalan yang tidak rutin, terutama soal-soal yeergifat terbuka. Misalnya saat

siswa diberikan dua permasalahan sebagai berikut.

Masalah 1 :

Andi memiliki selembar uang ribuan. Dengan uangatmembeli 3 buah permen
dan mendapat kembalian Rp.400,00.

Buatlah suatu model matematika berdasarkan sitliasas!

Masalah 2 :

Buatlah suatu situasi dalam kehidupan sehari-readasarkan model matematika

berikut :2x +5 =17



Kebanyakan siswa tidak mengalami banyak kesulitantuku
menyelesaikan masalah 1. Mereka cukup terlatihkumemisalkan harga sebuah
permen dengan suatu variabel. Selanjutnya, merngiggal membuat model
berdasarkan cerita yang disajikan. Akan tetapik&etihadapkan pada masalah 2
kebanyakan dari mereka mengalami kesulitan karetzkumenjawab persoalan
tersebut diperlukan daya kreatifitas dan kemampuariuk mengaitkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari serta gaggagasan yang orisinil
sehingga jawaban yang muncul bisa beragam.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Priatna (Shiofi 2007:2)
menyimpulkan bahwa kualitas kemampuan penalarampeéarahaman siswa SMP
Negeri di kota Bandung masih belum memuaskan. tiaapat disebabkan oleh
kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Dalam pembelajaran matematika tradisional, dalaku mwmber maupun
guru seringkali terbiasa mengujikan persoalan matian dengan cara dan
jawabannya tunggal (konvergen, problem tertutu@hirgyga siswa kurang
memiliki kesempatan untuk mengembangkan pola pikirPersoalan matematika
yang diberikan biasanya dikerjakan oleh siswa sepapsedural sesuai dengan
yang diajarkan oleh guru. Akibatnya, kemampuan aiswtuk mengembangkan
ide serta berpikir secara logis untuk memperolettuisesimpulan tidak pernah
terasah.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarikukurhelakukan
penelitian dengan menggunakan pendekatpen-ended dalam pembelajaran

matematika. Pendekatapen-ended adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran



matematika dengan menyajikan persoalan matematikg ynemiliki cara atau
jawaban benar yang bervariasi.

Seperti yang diungkapkan Nohda (Dahlan, 2004) datemelitiannya
yang menekankan bahwa untuk menumbuhkembangkannkemaa penalaran
dan berpikir matematik sebaiknya pembelajaran diaa padaproblem based
dan proses penyelesaian yang diberikan masalatpdepen-ended problem,
jawaban akhir dari masalah itu terbuka, dan camyelesaikannya pun terbuka.
Karena dengan pemberian masalah beropan-ended problem, siswa diberi
kesempatan untuk berpikir secara terbuka serta mfaaiian fakta-fakta dengan
menggunakan pengetahuan dan berbagai strategigyamgki untuk memperoleh
suatu kesimpulan berupa pemecahan masalah yarmikdrbe

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik unto&neliti tentang
"Implementasi PendekatarOpen-Ended untuk  Meningkatkan Kemampuan
Penalaran Siswa (Penelitian Tindakan Kelas Terhdsigpia Kelas IX SMP

Negeri 12 Bandung) ".

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusasalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peningkatan kemampuan penalaran siswwa k&l SMP Negeri
12 Bandung dengan pemebelajaran menggunakan peanlegen-ended?
2. Bagaimana respon siswa kelas VII SMP negeri 12 Bagdterhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekah-ended?



C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaioeri
1. Untuk menganalisipeningkatan kemampuan penalaran siswa kelas VIl SMP
Negeri 12 Bandung dengan pemebelajaran mengguradasekataropen-
ended
2. Untuk melihat respon siswa kelas VII SMP Negeri B2hdung terhadap

pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekah-ended.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthantaranya adalah :

1. Bagi guru, diantaranya memberikan alternatif pdraii pendekatan yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran matemat

2. Bagi siswa, diantaranya mendapatkan suatu carak unteningkatkan

kemampuan penalaran siswa sehingga dapat mendpkesigsi siswa dalam

belajar matematika dan dalam kehidupan sehari-Haelain itu, dapat

mengembangkan pola pikir dan kreativitas siswaaserelatin siswa untuk

berpikir kritis dalam menghadapi suatu permasalaheglalui pemberian

masalah terbuka.

E. Definisi Operasional

a. Pendekatanopen-ended adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran

matematika yang menyajikan persoalan non rutin a@engpe soal yang



diberikan mempunyai banyak cara penyelesamocéss is open) dan hasil

akhir tunggal.

. Penalaran merupakan proses berpikir secara logis at@alitis untuk

memperoleh suatu kesimpulan berdasarkan fakta-faliag diberikan.

Indikator yang akan digunakan adalah sebagai kteriku

1.

2.

Mengkontruksi dan mengevaluasi argumen matematika.

Memeriksa atau menguji suatu pola dan struktur kumhenemukan
keteraturan.

Membuat generalisasi dan konjektur terhadap keterat yang
ditemukan.

Mengevaluasi konjektur.



